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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 
Kesimpulan

1. 
Dari keseluruhan hasil penilaian dapat disimpulkan bahwa persepsi kemampuan manajerial yang dirasakan karyawan di PD. Bayu Perdana Dayeuhkolot Bandung berada di kategori baik dimana nilai skor total tanggapan respondenya berjumlah 911 atau 82,44% berada diantara 68% - <84 %. Hal ini dibuktikan oleh persepsi karyawan pada indikator – indikator kemampuan manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian , pemberian motivasi, pengawasan dan penilaian di PD.Bayu Perdana yang cukup representatif. Dari skor total tanggapan yang berjumlah 911 tersebut sebesar 94,22% adalah untuk penilaian, 85,88 % adalah untuk pemberian motivasi, 83,94 % untuk pengawasan, kemudian disusul oleh pengorganisasian sebesar 83,52% dan yang terkecil adalah perencanaan sebesar 79,41% dapat kita lihat bahwa elemen pembentuk kemampuan manajerial di PD.Bayu Perdana yang paling dominan adalah penilaian. Para pekerja di PD.Bayu Perdana memiliki anggapan bahwa di perusahaan, manajer lebih menitik beratkan kemampuan manajerialnya di bidang penilaian, seperti menilai hasil produksi atau penjualan, membandingkan hasil produksi dan mencari penyebab terjadinya penurunan produksi.
2. Persepsi Keberhasilan usaha pekerja di PD.Bayu Perdana Dayeuhkolot Bandung berada dikategori baik dimana nilai total tanggapan respondenya berjumlah 419 atau 82,16% berada antara 68% - <84 %. Hal ini dibuktikan dengan indikator – indikator pembentuk keberhasilan usaha seperti penjualan dan investasi. Dari total tanggapan yang berjumlah 419, sebesar 93,33 % adalah menunjukan nilai penjualan kemudian sebesar 92,88 % menunjukan investasi dapat kita simpulkan bahwa elemen pembentukan keberhasilan usaha yang paling kuat atau dominan adalah penjualan. Manajer dan pekerja di PD. Bayu Perdana memiliki persepsi bahwa pemilihan penjualan yang tepat akan berdampak baik pada pencapaian keberhasilan usaha.  

3.
Analisis persepsi karyawan tentang hubungan antara kemampuan manajerial terhadap keberhasilan usaha adalah sebesar 0,777 berdasarkan kriteria tersebut angka tersebut bermakna bahwa hubungan kedua variabel kuat ( diatas 0,05). Searah artinya jika Kemampuan manajerial tinggi maka akan semakin tinggi pula tingkat Keberhasilan usaha, atau sebaliknya semakin kecil perubahan yang terjadi pada Kemampuan Manajerial maka akan semakin kecil pula tingkat Keberhasilan  Usaha di PD. Bayu Perdana Dayeuhkolot Bandung . Kemampuan Manajerial terhadap Keberhasilan Usaha mempunyai pengaruh sebesar  60,38% yang cukup tinggi, sedangkan sisanya 39,62% dipengaruhi oleh faktor lain, mungkin seperti tingkat kenaikan harga BBM, produktivitas karyawan, dan tenaga kerja yang belum memadai. 
5.2 
Saran
1. 
Kemampuan manajerial merupakan aset yang penting dimiliki oleh para pengusaha untuk mengelola usahanya dimana lima langkah penting yang harus dimiliki adalah perencanaan, pengorganisasian, pemberian motivasi, pengawasan dan penilaian. Dari total persepsi karyawan yang menjadi  responden yaitu berjumlah 911, total tanggapan responden yang mempunyai skor persentase yang terbesar adalah 94,22 % untuk penilaian dan yang terkecil  adalah perencanaan  yaitu sebesar 79,41%, dari hasil diatas maka pengusaha di PD. Bayu Perdana dianjurkan untuk lebih meningkatkan kemampuan manajerialnya pada perencanaan dalam setiap kegiatan usahanya guna tercapainya keberhasilan usaha seperti merumuskan tujuan, membuat kebijakan, membuat jadwal kegiatan usaha dan membuat program usaha, karena perencanaan merupakan lagkah awal yang penting untuk tercapainya suatu keberhasilan usaha.
2.  
Keberhasilan usaha di PD. Bayu Perdana sudah cukup baik, namun hal tersebut perlu ditingkatkan lagi dalam menghadapi persaingan yang semakin kuat terutama pada faktor pemilihan  investasi yang menguntungkan dan penjualan produk, dilihat dari total tanggapan responden mengenai keberhasilan usaha, dengan total tanggapan responden 419. skor persentase tanggapan responden menunjukan  93,33  % adalah nilai tanggapan responden terhadap penjualan kemudian sebesar 92,88 % menunjukan nilai investasi, dari hasil tersebut nilai investasi mempunyai skor lebih rendah daripada nilai penjualan walaupun persentase yang kedua faktor itu kuat tapi untuk lebih meningkatkan keberhasilan usaha di PD.Bayu Perdana, perlu di tingkatkannya lagi kemampuan di bidang investasi, seperti mendatangkan investor dari luar perusahaan sehingga kas perusahaan pun bertambah dan memiliki dana yang cukup untuk memproduksi barang dengan jumlah yang lebih besar dan menghasilkan laba yang lebih besar.  

3. 
Untuk meningkatkan kemampuan manajerial guna tercapainya keberhasilan usaha di PD.Bayu Perdana, pengusaha diharapkan mampu melakukan perencanaan, pengorganisasian, pemberian motivasi, pengawasan dan penilaian yang baik. Dan untuk meningkatkan kemampuan manajerial dapat dilakukan melalui pendidikan formal maupun non formal yaitu dengan mengikuti pelatihan, penyuluhan – penyuluhan , kursus, maupun seminar – seminar.     
